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Abstrak

Rendahnya realisasi daripada nilai target yang telah ditentukan sebelumnya. Salah satu
contoh manajemen pekerjaan yang kurang efektif adalah mekanisme perparkiran yang sebagian
besar objek parkir masih menggunakan sistem manual. Penelitian in bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kompetensi, motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai
Badan Pendapatan Daerah Kota Makasar baik secara parsial maupun secara simultan. Jenis
penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan survey. Penelitian ini dilakukan di Kantor
Badan Pendapatan Daerah Kota Makassar pada bulan September sampai bulan Oktober 2020.
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 139 dengan sampel 73 Orang. Sampel tersebut diperoleh
karena semua populasi dijadikan sampel namun hanya 73 responsen yang mengembalikannya
dan jumlah tersebut dianggap sudah memenuh syarat berdasarkan rumus slovin dengan margin
error 10 persen yang jumlahnya 58 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner,
observasi, dan telaah dokumentasi. Data yang ada dolah dengan menggunakan aplikasi SPSS
untuk melaakukan uji pengaruh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial,
kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja pegawai. Motivasi Kkerja
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Kkinerja pegawai. Disiplin kerja
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Secara simultan,
kompetensi pegawai, motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Badan Pendapatan Daerah Kota Makassar.

KataKunci : Pengaruh, Kompetensi, Motivasi, Disiplin, Kinerja.

Abstract

Lower realization than predetermined target values. One example of ineffective work
management is the parking mechanism where most parking objects still use the manual system.
This study aims to determine the effect of competence, work motivation and work discipline on
the performance of employees of the Makassar City Regional Revenue Board either partially or
simultaneously. This type of research is quantitative with a survey approach. This research was
conducted at the Makassar City Regional Revenue Agency Office from September to October
2020. The population in this study was 139 with a sample of 73 people. The sample was
obtained because all populations were sampled but only 73 respondents returned it and this
number was deemed to have met the requirements based on the Slovin formula with a margin of
error of 10 percent, totaling 58 people. Data collection techniques using questionnaires,
observation, and review documentation. Existing data are processed using the SPSS application
to carry out an impact test. The results showed that partially, competence has a positive and
significant effect on employee performance. Work motivation has a positive but not significant
effect on employee performance. Work discipline has a positive but not significant effect on
employee performance. Simultaneously, employee competence, work motivation and work
discipline have a positive and significant effect on employee performance at the Makassar City
Regional Revenue Agency.

Keywords : Key Words: Influence, Competence, Motivation, Discipline, Performance.
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PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia merupakan hal paling penting dalam setiap organisasi.
Semakin baik kemampuan pegawai, maka semakin baik pula kinerja dalam organisasi.
Sebaliknya semakin rendah kemampuan pegawai, maka semakin rendah pula kinerja
organisasi. Agar aktifitas manajemen berjalan dengan baik, organisasi harus memiliki
pegawai yang berkompeten atau berkemampuan tinggi untuk mengelola organisasinya.

Kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) acap mendapat sorotan dari berbagai
kalangan. Bahkan, berbagai media massa hampir setiap hari memberitakan tentang
buruknya kinerja PNS. Pasalnya, para PNS dinilai kurang produktif, menghamburkan
uang negara, dan berdisiplin serta beretos kerja rendah.

Tabel 1: Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Daerah Kota Makassar Tahun 2020

No. Bulan Target (Rp) Realisasi (Rp) Persentase
Pajak Restoran
1 April 8.719.832.198. 6.844.932.732. 78,50
2 Mei 8.719.832.198. 3.039.634.819. 34,86
3 Juni 8.719.832.198. 4.587.447.284. 52,61
Jumlah 26.159.496.594.  14.472.014.835. 55,32
Pajak Reklame
1 April 3.416.666.667. 2.917.288.241. 85,38
2 Mei 3.416.666.667. 1.512.303.020. 44,26
3 Juni 3.416.666.667. 1.246.346.335. 36,48
Jumlah 10.250.000.001. 5.675.934.596. 55,37
Pajak Parkir
1 April 916.666.667. 458.119.383. 49,98
2 Mei 916.666.667. 129.268.737. 14,10
3 Juni 916.666.667. 165.787.073. 18,09
Jumlah 2.750.000.001. 753.175.193. 27,39
Pajak Hotel
1 April 6.000.000.000. 1.531.542.057. 25,53
2 Mei 6.000.000.000. 417.521.558. 6,96
3 Juni 6.000.000.000. 626.945.007. 10,45
Jumlah 18.000.000.000. 2.576.008.622. 14,31
Pajak Hiburan
1 April 2.500.000.000. 1.187.080.321. 47,48
2 Mei 2.500.000.000. 1.349.412. 0,05
3 Juni 2.500.000.000. 8.723.904. 0,35
Jumlah 7.500.000.000. 1.197.153.637. 47,88

Sumber: Badan Pendapatan Daerah Kota Makassar, 2020

https://e-jurnal.stienobel-indonesia.ac.id/index.php/NMaR | 55



VYolume 2 Nomor 1 Maret 2021
F-ISSN : 2723-4983 Nobel Management Review

Berdasarkan tabel 1 di atas, menunjukkan persentase capaian penerimaan pajak di
Badan Pendapatan Daerah Kota Makassar yang masih sangat rendah. Semua sektor
penerimaan pajak sebagaimana dicantumkan pada tabel 1 di atas tersebut untuk 3 (tiga)
bulan terakhir masih jauh dari harapan karena belum ada yang bisa mencapai 100%.

Kinerja yang baik akan tercapai apabila faktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya kinerja tersebut tercukupi dengan baik. Beberapa faktor yang mempengaruhi
kinerja pegawai diantaranya motivasi, disiplin kerja dan kompetensi. Seorang pegawai
dalam mengerjakan tugasnya dengan baik, seringkali ditentukan oleh penilaian terhadap
kinerjanya. Sebagaimana hasil penelitian Subriah, dkk dalam Jurnal Nobel Management
Review (2020) mengemukakan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Majene. Selain itu, hasil penelitian juga ditemukan adanya pengaruh motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai.

Selanjutnya hasil penelitian Muhayyar Sabir, dkk dalam Jurnal Nobel
Management Review (2020:112-125), menunjukkan bahwa variabel bebas/independen
(X), kompetensi individu, disiplin kerja dan pengawasan berpengaruh signifikan secara
simultan terhadap produktivitas kerja pegawai Dinas Koperasi, UKM  dan
Perdagangan Kabupaten Barru. Namun kompetensi individu (X1) merupakan
variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai Dinas
Koperasi, UKM dan Perdagangan Kabupaten Barru, dibandingkan dengan variabel
disiplin kerja dan pengawasan.

Namun sedikit berbeda dengan hasil penelitian Febiningtyas & Ekaningtyas (The
Indonesian Accounting Review, 2014: 97 — 106), bahwa Simultaneous Test (F test)
shows that this research model is said fit. While Partial Test (t test) shows that only
leadership and work discipline that have significant effect on employee performance
(Uji Simultan (Uji F) menunjukkan bahwa penelitian ini model dikatakan fit. Sedangkan
Uji Parsial (Uji t) menunjukkan hanya kepemimpinan dan disiplin kerja yang
dimilikinya berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan).

Berdasar pada uraian diatas maka penelitian ini disusun melalui konsep kerangka
pemikiran yang dapat digambarkan sebagi berikut :

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian

Kompetensi

(X1)

Hutapea & Nurianna, (2011:28)

Motivasi Kerja Kinerja Pegawai

(X2) (Y)

Herzberg (Ali, 2012:102) Moeheriono (2012:114)

Disiplin Kerja

(X3)

Moenir (2012:89)
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Melalui gambar kerangka konsep di atas, maka akan terdapat empat hipotesis
yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu:

1) Kompetensi, motivasi kerja, dan disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Pendapatan Daerah Kota
Makassar.

2) Kompetensi, motivasi kerja, dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Pendapatan Daerah Kota
Makassar.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan metode survei.
Penelitian ini dilakukan pada Kantor Badan Pendapatan Daerah Kota Makassar.
Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan, yakni Bulan September 2020 sampai
Bulan Oktober 2020.

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 139 Orang. Pemilihan sampling dilakukan
dengan menggunakan teknik sampling jenuh, namun tidak menuntut kepada responden
untuk mengembalikan semua populasi tersebut yang penting memenuhi standar minimal
(sampel). Sebagaimana rumus Slovin dengan tingkat toleransi kesarahan adalah 10%
(0,2). Jadi, Sampelnya sebanyak 73 Orang. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
pembagian kuesioner, observasi dan telaah dokumentasi.

Sumber data dalam penelitian ini terbagi atas dua, yaitu data primer yang
diperoleh melalui pembagian kuesioner kepada responden dan data sekunder melalui
observasi dan telaah dokumentasi serta sumber rujukan data lainnya.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini ialah metode assosiatif
hubungan kausal serta data yang diambil berdasarkan ranking. Pada pengujian maka
digunakan metode analisa regresi berganda. Metode ini dilakukan untuk mencari
pengaruh variabel X (variabel independen) terhadap variabel Y (variabel dependen).

Pada analisis regresi, setiap data yang diperoleh dari lapangan baik variabel X
maupun variabel Y diperoleh dengan menggunakan angket skala Likert masing-masing
dari yang terbesar hingga yang terkecil, yaitu 5, 4, 3, 2, dan 1. Pengujian hipotesis
disesuaikan dengan analisis sebelumnya yaitu analisis regresi berganda dengan rumus
yang digunakan oleh Sugiyono (2011:49) yaitu sebagai berikut:

Y=za+ b X+ b2X2+b3X3
_ BYDEX?H)-Ex)E XY )

a ny Xi2= (X xi)?

Keterangan:

X = Rata-rata X

Y = Rata-rata Y

> =Jumlah

Xi = Nilai X sampai ke i

Yi = Nilai Y sampai ke i

N = Jumlah responden

Pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan kepada instrument
yang dibagikan kepada responden. Adapun caranya adalah dengan membandingkan
nilai pada setiap butir pernyataan yang terdapat kuesioner dengan totalnya. Selanjutnya
membandingkan nilai r tabel dengan r hitung. Jika nilai Corelated Item Total Corelation
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(r hitung) > nilai r tabel dan nilai positif, maka setiap butir pertanyaan pada setiap
penelitian dinyatakan valid dan sebaiknya jika nilai r hitung > nilai r tabel dan nilainya
negatif maka setiap butir pertanyaan dinyatakan tidak valid. Ghozali (2010:64).

Pengujian realibilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan One Shot atau
pengukuran sekali saja dan untuk pengujian realibilitasnya digunakan uji statistik
Cronbach’s Alpa dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:

1) Jika nilai Cronbach’s Alpa > 0,60 maka kuesioner atau angket dinyatakan
reliabel atau konsisten.

2) Jika nilai Cronbach’s Alpa < 0,60 maka kuesioner atau angket dinyatakan tidak
reliabel atau tidak konsisten (Sujarwana, 2014).

Uji t bertujuan melihat secara parsial apakah ada pengaruh dari variabel bebas
yaitu variabel kompetensi (X1), motivasi kerja (X2), disiplin kerja (X3), dan kinerja
pegawai (Y) pada Badan Pendapatan Daerah Kota Makassar. Pengujian hipotesis untuk
uji F dikatakan untuk melihat signifikan secara simultan variabel bebas terhadap
variabel terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
Tabel 4 Uji T (nilai t tabel: 1.994, sig (p): 0.05)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coeflicients Coeflicients
model B Std. Error Beta t Sig.

1 iCanstant 12 40F f,A21 1,819 073
Total X1 kompetensi 362 RE 273 2,404 019
Total %2 Motivasi Kerja 1149 0a8s 156 1,404 165
Total %3 Disiplin Kerja 312 182 10z 1,713 091

a. Dependent Variahle: Total ¥ Kinerja Pegawai

Sumber: Olahan data, 2020

Berdasarkan hasil pengujian sebagaimana tabel 4 di atas, maka dapat dijelaskan
bahwa variabel kompetensi (X;) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan Kinerja pegawai pada Badan Pendapatan Daerah Kota Makassar. Hal ini
terlihat dari signifikan kompetensi (X;) 0,019 < 0,05, dan nilai tgpe = t (a/2;n-k-1 =t
(0,025;69) = 1,99495. Berarti nilai thiwng lebih besar dari tipe (2.405>1.99495), maka Ho
ditolak dan H; diterima.

Variabel motivasi kerja (X;) berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
peningkatan Kkinerja pegawai pada Badan Pendapatan Daerah Kota Makassar. Hal ini
terlihat dari signifikan motivasi kerja (X;) 0,165 > 0,05, dan nilai tgpe = t (0/2;n-k-1 =t
(0,025;69) = 1,99495. Berarti nilai thiung lebih besar dari tipe (1,404<1.99495), maka Ho
diterima dan H, ditolak.

Variabel disiplin kerja (X3) berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
Kinerja pegawai pada Badan Pendapatan Daerah Kota Makassar. Hal ini terlihat dari
signifikan disiplin kerja (X3) 0,091 > 0,05, dan nilai tgpe = t (0/2;n-k-1 =t (0,025;69) =
1,99495. Berarti nilai thiwng lebih besar dari tipe (1,713<1.99495), maka Ho diterima dan
Hs ditolak.
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Uji F (nilai F tabel: 2.74, sig (p): 0.05)
ANOVAS
Sum of
hModel Sguares of Mean Sgquare F Sig.
1 Fedression 485,409 3 161,803 8,136 o34
Fesidual 21736832 51| 31,4802
Total 2659,041 T2
a. Predictors: (Constant), Total X3 Disiplin Kerja, Total X2 Motivasi Kerja, Total X1

kompetensi
h. Dependent Wariahle: Total ¥ Kinerja Fegawai

Sumber: Olahan data, 2020

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas dapat dilihat pada nilai Fhitung
sebesar 5,136 dengan nilai Ftabel adalah 3,13 sehingga nilai Fhitung > Ftabel atau 5,455
> 3,13 dan tingkat signifikansi 0,003 < 0,05 maka HO ditolak dan H, diterima sehinga
dapat disimpulkan bahwa variabel kompetensi (X1), Motivasi Kerja (X2) dan Disiplin
Kerja (X3) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan
Kinerja pegawai pada Badan Pendapatan Daerah Kota Makassar.

Pembahasan

Nilai koefisien regresi kompetensi adalah 0,354. Artinya jika variabel kompetensi
(X1) meningkat sebesar 1% dengan asumsi variabel motivasi kerja (X2), Disiplin Kerja
(X3) dan konstanta (a) adalah 0 (nol), maka kinerja pegawai pada Badan Pendapatan
Daerah Kota Makassar meningkat sebesar 0,354. Hal tersebut menunjukkan bahwa
variabel kompetensi berkontribusi positif terhadap kinerja pegawai, sehingga semakin
tinggi kompetensi pegawai di Badan Pendapatan Daerah Kota Makassar, maka semakin
meningkat pula kinerja pegawai pada kantor tersebut.

Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Revita (eJurnal katalogies,
2015) bahwa hasil uji hipotesis secara parsial kompetensi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten
Sigi.

Kompetensi merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari pegawai karena
menyangkut bagaimana pegawai tersebut menjalankan tugasnya sehingga tujuan
organisasi tersebut tercapai. Tuntutan terhadap pegawai untuk memiliki kompetensi
yang baik sudah lama didengungkan. Oleh karena itu, pemerintah daerah terus berupaya
untuk dapat meningkatkan kompetensi pegawainya.

Salah Satu upaya yang dilakukan adalah dengan memberikan program pelatihan
kepada pegawai secara berkala sesuai dengan perubahan-perubahan regulasi yang terus
berkembang. Pengetahuan yang luas, keterampilan dalam menyelesaikan tugas dan
sikap yang baik dalam memberikan pelayanan harus dimiliki oleh seluruh pegawai
karena tujuan utama pemerintah daerah adalah memberikan pelayanan yang terbaik.

Nilai koefisien regresi motivas kerja adalah 0,114. Artinya jika variabel motivasi
kerja (X2) meningkat sebesar 1% dengan asumsi variabel kompetensi (X1), Disiplin
Kerja (X3) dan konstanta (a) adalah O (nol), maka kinerja pegawai pada Badan
Pendapatan Daerah Kota Makassar meningkat sebesar 0,114. Hal tersebut menunjukkan
bahwa variabel motivasi kerja berkontribusi positif terhadap kinerja pegawai, sehingga
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semakin tinggi motivasi kerja pegawai di Badan Pendapatan Daerah Kota Makassar,
maka semakin meningkat pula kinerja pegawai pada kantor tersebut.

Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya insentif yang cukup tinggi diberikan
kepada pegawai namun belum bisa berkontribusi dalam meningkatkan motivasi kerja
pegawai. Dengan kata lain, lemahnya dorongan atau keinginan untuk bekerja dari dalam
diri pegawai Badan Pendapatan Daerah Kota Makasasr. Selain itu, rendahnya tanggung
jawab pegawai dalam menjalankan pekerjaannya dan rendahnya peranan pemimpin
dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai masih minim. Hal tersebut dapat dilihat
pada rendahnya pengakuan pimpinan yang ditandai dengan tidak adanya pemberian
reward bagi pegawai yang berprestasi menjadi salah satu hal yang penyebab rendahnya
motivasi kerja pegawai.

Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Ayer, dkk. (Jurnal Agri, 2016)
bahwa motivasi kerj secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
Pegawai pada Dinas Pertanian Supiori karena adanya dorongan dari dalam diri pegawai
untuk mau meningkatkan kualitas kerja, bertanggungjawab serta selalu optimis untuk
meraih keberhasilan sehingga semakinn tinggi motivasi pegawai akan berpngaruh
terhadap kinerja pegawai.

Nilai koefisien regresi disiplin kerja adalah 0,318. Artinya jika variabel disiplin
kerja (X3) meningkat sebesar 1% dengan asumsi variabel kompetensi (X1), motivasi
kerja (X2) dan konstanta (a) adalah O (nol), maka kinerja pegawai pada Badan
Pendapatan Daerah Kota Makassar meningkat sebesar 0,318. Hal tersebut menunjukkan
bahwa variabel disiplin kerja berkontribusi positif terhadap kinerja pegawai, sehingga
semakin tinggi disiplin kerja pegawai di Badan Pendapatan Daerah Kota Makassar,
maka semakin meningkat pula kinerja pegawai pada kantor tersebut.

Hal tersebut dikarenakan masih rendahnya kedisiplinan pegawai dalam
menjalankan aturan yang telah dibuat. Dengan demikian, aturan atau Sistem
Operasional Prosedur (SOP) yang dibuat bukannya untuk ditaati namun hanya sekedar
dijadikan formalitas dan pelengkap semata padahal akan dapat menjadikan Kinerja
pegawai Bapenda Kota Makassar lebih maksimal dengan mematuhi aturan dan
menerapkan SOP dalam menjalankan pekerjaannya.

Sebagaimana hasil penelitian yang diakukan oleh Abdurahman Basalamah, dkk
(2018) bahwa hanya variable kompetensi dan motivasi yang paling dominan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, namun disatu pihak
penerapan disiplin pegawai merupakan fungsi operatif manajemen sumber daya
manusia yang terpenting terhadap kinerja pegawai Badan Kepegawaian Daerah Kota
Makassar. Artinya semakin tinggi kompetensi pegawai, maka akan semakin tinggi
prestasi dan disiplin kerja pegawai.

Hasil penelitian lainnya yang dilakukan oleh Haedar, dkk. (AkMen, 2020)
menunjukkan bahwa secara parsial dan parsial variabel disiplin kerja, motivasi kerja
dan komitmen organisasi berpengaruh segnifikan terhadap kinerja pegawai Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten barru. Namun, variabel disiplin kerja
yang sangat dominan pengaruhnya dibandingkan dengan variabel lainnya.

Secara parsial (terpisah) hanya kompetensi yang berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kkinerja pegawai badan Pendapatan Daerah Kota Makassar.
Sementara variabel motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh namun tidak
signifikan terhadap kinerja pegawai Bapenda Kota Makassar. Akan tetapi, jika varabel
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kompetensi, motivasi dan disiplin kerja tersebut digabung maka aakan membentuk
sebuah kekuatan yang sangat besar dalam meningkatkan kinerja pegawai Badan
Pendapatan Daerah Kota Makassar.

Nilai koefisien determinasi terdapat pada nilai Adjusted R Square sebesar 0,183.
Hal ini berarti kemampuan variabel bebas (X1=kompetensi, X2= motivasi dan X3=
disiplin kerja) dalam menjelaskan variabel terikat (Y=kinerja pegawai) adalah sebesar
18,3% dan selebihnya 81,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam
penelitian ini seperti gaya kepemimpinan, budaya kerja dan pola komunikasi dan relasi
antar pegawai yang berpengaruh terhadap peningkatan kinerja pegawai pada Badan
Pendapatan Daerah Kota Makassar.

Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Suparno dan Sudarwati (Jurnal
Paradigma, 2014) bahwa variabilitas varibel independen sebesar 49,7 % sedangkan
sisanya 50,3% dijelaskan pada variabel lainnya yag tidak ikut terobservasi seperti
variabel lingkungan kerja, komitmen organsasi, kepemimpinan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial, hanya
variabel kompetensi yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
Badan Pendapatan Daerah Kota Makassar. Sementara variabel motivasi dan disiplin
kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja pegawai Badan
Pendapatan Daerah Kota Makassar. Secara simultan, variabel kompetensi pegawai,
motivasi dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
pada Badan Pendapatan Daerah Kota Makassar.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disarankan agar sebaiknya pimpinan
perlu membuat program pelatihan secara kontiyu dalam rangka meningkatkan
keterampilan pegawai serta mendorong seluruh elemen pegawai agar melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi supaya dapat meningkatkan kompetensinya
sehingga berdampak positif terhadap kinerjanya. Selanjutnya pihak pimpinan
seharusnya memberikan jaminan kerja kepada pegawai agar tidak selalu adanya mutasi
pegawai yang menghantui pegawai sehingga tidak fokus dalam bekerja. Pimpinan juga
seharusnya memberikan fasilitas kerja yang memadai agar pegawai dapat lebih fokus
dan nyaman dalam bekerja. Selanjutnya, Pegawai seharusnya lebih disiplin dalam
menjalankan segala aturan yang berlaku agar menyelesaikan pekerjaannya terlebih
dahulu sebelum pulang kantor sehingga pekerjaannya tidak bertumpuk.
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